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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat sikap ilmiah mahasiswa
serta menganalisis strategi pengembangannya yang berlandaskan nilai-nilai
Pancasila di Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Kelas A Stambuk
2024 Universitas Negeri Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei untuk mengukur fenomena perilaku akademik
secara sistematis. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket skala Likert yang
memuat indikator sikap ilmiah terintegrasi dengan sila-sila Pancasila, kemudian
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara keseluruhan sikap ilmiah mahasiswa berada pada kategori "Sangat
Baik" dengan persentase capaian 85,2% atau skor rata-rata 4,26. Analisis spesifik
memperlihatkan bahwa aspek Kejujuran Akademik (Sila Ketuhanan) memperoleh
capaian tertinggi dengan skor 4,62, yang mengindikasikan kuatnya integritas moral
mahasiswa dalam menghindari plagiasi. Sebaliknya, aspek Berpikir Kritis memiliki
skor terendah namun tetap dalam kategori baik. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa strategi pembelajaran kolaboratif dan berbasis proyek berkontribusi
signifikan dalam memperkuat karakter ilmiah mahasiswa, terutama pada aspek
kerja sama dan tanggung jawab social

This study aims to describe the level of students' scientific attitudes and analyze
development strategies based on Pancasila values in the Office Administration
Education Study Program, Class A, Class of 2024, Universitas Negeri Medan. This
study uses a quantitative approach with a survey method to systematically measure
academic behavioral phenomena. Data were collected through Likert scale
questionnaires containing indicators of scientific attitudes integrated with
Pancasila principles, then analyzed using descriptive statistical techniques. The
results showed that overall, students' scientific attitudes were in the "Very Good"
category with an achievement percentage of 85.2% or an average score of 4.26.
Specific analysis showed that the Academic Honesty aspect (Divinity Principle)
obtained the highest score of 4.62, indicating strong student moral integrity in
avoiding plagiarism. Conversely, the Critical Thinking aspect had the lowest score
but remained in the good category. This study concludes that collaborative and
project-based learning strategies contribute significantly to strengthening students'
scientific character, especially in aspects of cooperation and social responsibility.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk mahasiswa yang tidak hanya
unggul dalam aspek kognitif, tetapi juga memiliki sikap ilmiah yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila.
Sikap ilmiah merupakan dasar penting dalam proses berpikir kritis, objektif, jujur, terbuka terhadap
kritik, serta bertanggung jawab terhadap kebenaran ilmiah. Dalam konteks pendidikan Administrasi
Perkantoran, sikap ilmiah menjadi landasan bagi mahasiswa untuk mampu memecahkan masalah,
mengambil keputusan berbasis data, serta berperilaku profesional sesuai etika akademik. Pengembangan
sikap ini semakin relevan ketika dihubungkan dengan nilai-nilai Pancasila yang menekankan aspek
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial. Hal ini sejalan dengan pandangan
Zuchdi (2010) yang menyatakan bahwa nilai moral dan karakter harus diinternalisasikan melalui proses
pendidikan yang berkelanjutan dan kontekstual.

Integrasi nilai Pancasila dalam pembelajaran diyakini dapat meningkatkan kesadaran
mahasiswa dalam bersikap objektif dan menjaga kejujuran akademik. Sebagaimana penelitian Syarif
(2020) yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang terbiasa dengan pembelajaran nilai memiliki perilaku
akademik yang lebih jujur dan mampu menghargai perbedaan pendapat. Selain itu, strategi pembelajaran
seperti diskusi kelompok dan aktivitas kolaboratif juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan
mahasiswa membedakan fakta dan opini (Wulandari, 2022). Namun, berdasarkan observasi awal di
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran UNIMED, meskipun mahasiswa telah menunjukkan
perilaku aktif bertanya dan bekerja sama, tingkat perkembangan sikap ilmiah mereka secara terukur
belum terpetakan secara sistematis.

Masalah utama yang diidentifikasi adalah belum terukurnya nilai-nilai Pancasila dalam perilaku
akademik mahasiswa menggunakan instrumen khusus, serta perlunya mengetahui strategi pembelajaran
mana yang paling berkontribusi terhadap pengembangan sikap tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
urgen dilakukan guna mendeskripsikan tingkat sikap ilmiah mahasiswa dan menganalisis strategi
pengembangannya yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila, khususnya pada mahasiswa kelas A
Stambuk 2024. Tujuan akhirnya adalah memberikan gambaran objektif mengenai internalisasi nilai
Pancasila dalam karakter ilmiah mahasiswa serta mengidentifikasi pengaruh metode pembelajaran
terhadap capaian tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk memperoleh
gambaran objektif mengenai tingkat sikap ilmiah mahasiswa. Penelitian dilaksanakan di Program Studi
Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Medan, dengan waktu
pelaksanaan pada tanggal 24 hingga 30 November 2025. Pemilihan lokasi didasarkan pada relevansi
kelompok mahasiswa tersebut dengan tujuan penelitian, yaitu mengkaji sikap ilmiah dalam konteks
pembelajaran yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa kelas A Stambuk 2024 yang berjumlah 42 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan
responden untuk meningkatkan akurasi data. Data hasil penelitian diperoleh melalui penyebaran angket
kepada seluruh 42 responden tersebut.

Instrumen pengumpulan data utama yang digunakan adalah angket (kuesioner) tertutup dengan
skala Likert empat pilihan jawaban (Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju). Angket ini disusun
berdasarkan indikator sikap ilmiah yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Pancasila, meliputi aspek: rasa
ingin tahu, kejujuran akademik (Sila 1), kemanusiaan dan penghargaan terhadap orang lain (Sila 2),
kerja sama (Sila 3), berpikir kritis dan demokratis (Sila 4), serta tanggung jawab dan keadilan (Sila 5) .
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif untuk menghitung skor rata-rata,
persentase capaian, dan kategori kecenderungan data guna mendeskripsikan profil sikap ilmiah
mahasiswa secara faktual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian Berdasarkan data yang terkumpul dari 42 responden, secara umum sikap ilmiah
mahasiswa menunjukkan kategori "Sangat Baik" dengan rata-rata skor keseluruhan 4,26. Instrumen
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penelitian mencakup indikator sikap ilmiah yang terintegrasi dengan sila-sila Pancasila. Visualisasi
capaian rata-rata skor untuk setiap indikator dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Grafik Rata-rata Skor Sikap Ilmiah Mahasiswa per Indikator

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa aspek Kejujuran Akademik (Sila Ketuhanan)
memperoleh skor tertinggi yaitu 4,62. Mayoritas mahasiswa menyatakan sangat setuju bahwa mereka
menghindari plagiasi dan merasa bertanggung jawab kepada Tuhan YME atas kejujuran tugas mereka .
Hal ini sejalan dengan pendapat Darmodiharjo (1996) yang menyatakan bahwa moralitas Pancasila
bersumber pada nilai religius, di mana kejujuran bukan hanya tuntutan akademik, tetapi
pertanggungjawaban spiritual. Temuan ini mengindikasikan bahwa internalisasi nilai Pancasila berhasil
membangun benteng moral mahasiswa terhadap perilaku plagiarisme.

Sebaliknya, indikator Berpikir Kritis & Objektif (Sila 4) memiliki skor terendah (3,95),
meskipun masih dalam kategori baik. Data menunjukkan mahasiswa terkadang masih ragu dalam
mengajukan pertanyaan kritis atau membedakan fakta dan opini secara tajam. Menurut Semiawan
(2006), sikap skeptis atau rasa ingin tahu memang harus terus dilatih melalui pembiasaan akademik yang
intensif. Meskipun demikian, pada aspek Kerjasama (Sila 3), mahasiswa menunjukkan capaian yang
sangat baik dengan skor 4,38. Hal ini membuktikan tingginya kesadaran kolektif dan semangat gotong
royong dalam menyelesaikan tugas kelompok tanpa membeda-bedakan latar belakang teman (inklusif).

Pembahasan Terkait strategi pengembangan sikap ilmiah, mahasiswa memberikan respons
positif terhadap metode pembelajaran kolaboratif, diskusi, dan studi kasus yang diterapkan dosen.
Lingkungan belajar yang demokratis terbukti efektif dalam memupuk karakter Pancasilais, di mana
interaksi aktif antar mahasiswa menjadi kunci perkembangan moral dan kognitif .

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sikap ilmiah
mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Kelas A Stambuk 2024 secara umum berada
pada kategori "Sangat Baik". Hal ini tercermin dari tingginya integritas akademik mahasiswa, di mana
indikator kejujuran (Sila Ketuhanan) menjadi aspek yang paling dominan dengan skor tertinggi . Selain
itu, nilai Persatuan Indonesia juga terinternalisasi dengan kuat melalui kemampuan mahasiswa bekerja
sama secara inklusif tanpa membeda-bedakan latar belakang .

Meskipun aspek berpikir kritis dan objektivitas masih membutuhkan penguatan dibandingkan
aspek lainnya, strategi pembelajaran yang diterapkan dosen—seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan
pembelajaran berbasis proyek—terbukti efektif dalam memfasilitasi perkembangan karakter ilmiah
tersebut. Penelitian ini merekomendasikan agar dosen terus memperbanyak ruang dialektika di kelas
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untuk melatih keberanian intelektual mahasiswa, serta mempertahankan budaya anti-plagiasi sebagai
fondasi utama pendidikan karakter di perguruan tinggi .
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